54

BAB I11
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan data yang diperoleh oleh peneliti, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa faktor penyebab Perusahaan Senapan Angin
Bramasta tidak mengikutsertakan pekerjanya dalam Program Jamsostek adalah
karena kekurangtahuannya tentang kewajiban mengikutsertakan pekerja dalam
Program Jamsostek, selain itu pekerja yang kurang antusias untuk mengikuti
Program Jamsostek yang dinilai membuang uang karena harus potong gaji
setiap bulannya, serta masih bertahapnya perusahaan dalam memajukan
kembali perusahaannya.

Walaupun perusahaan sebelumnya tidak memahami tentang Program
Jamsostek dan arti pentingnya mendaftarkan diri serta pekerjanya sebagai
peserta Jamsostek, namun selama ini Perusahaan Senapan Angin Bramasta
Kediri juga bertanggung jawab apabila terjadi kecelakaan kerja, dengan
memberikan fasilitas biaya pengangkutan, perawatan dan obat-obatan.
Perusahaan Senapan Angin Bramasta juga memberikan perlindungan kepada
pekerjanya disaat bekerja agar meminimalisir kecelakaaan kerja yang timbul
dengan cara menyediakan alat-alat pelindung dan kebutuhan kerja lainnya yang
diperlukan oleh pekerja Perusahaan Senapan Angin Bramasta Kediri. Alat-alat
tersebut bukan merupakan penghambat kerja, melainkan memberi keamanan

disaat melakukan pekerjaan.
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B. Saran
Berdasarkan data dan analisis penelitian diatas, maka saran-saran ini
diharapkan dapat berguna bagi perusahaan, antara lain:

1. Setiap perusahaan khususnya Perusahaan Senapan Angin Bramasta Kediri
seharusnya mengikutkan seluruh pekerjanya kedalam Program Jamsostek
sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku.

2. Melakukan pengawasan terhadap pekerja agar menggunakan alat pelindung
yang diberikan, bila perlu diberi sanksi tegas apabila ada pekerja yang tidak
menggunakan alat pelindung yang telah disediakan perusahaan.

3. Adanya sosialisi dan penyuluhan dari pihak PT. Jamsostek, agar perusahaan-
perusahan kecil menengah dapat mengetahui kewajiban mengikut sertakan
pekerjanya, mengetahui cara-cara pengikutsertaan Jamsostek dan
mengetahui manfaat-manfaat yang akan diperoleh dari keikutsertaan dalam

Program Jamsostek.
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TABEL PERSENTASE SANTUNAN TUNJANGAN CACAT TETAP SEBAGIAN
DAN CACAT-CACAT LAINNYA YANG DIATUR DALAM PERATURAN
PEMERINTAH NOMOR 52 TAHUN 2012
TENTANG
PERUBAHAN KEDELAPAN ATAS PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 14
TAHUN 1993 TENTANG PENYELENGGARAAN PROGRAM JAMINAN SOSIAL
TENAGA KERJA

Macam cacat setiap bagian % X upah
- Lengan kanan dari sendi bahu kebawah 40
- Lengan kiri dari sendi bahu kebawah 35
- Lengan kanan dari atau dari atas siku kebawah 35
- Lengan kiri dari atau dari atas siku kebawah 30
- Tangan kanan dari atau dari atas pergelangan ke bawah 32
- Tangan Kiri dari atau dari atas pergelangan ke bawah 28
- Kedua belah kaki dari pangkal paha ke bawah 70
- Sebelah kaki dari pangkal paha ke bawah 35
- Kedua belah kaki dari mata kaki ke bawah 50
- Sebelah kaki dari mata kaki ke bawah 25
- Kedua belah mata 70
- Sebelah mata atau diplopia pada penglihatan dekat 35
- Pendengaran pada kedua belah telinga 40
- Pendengaran pada sebelah telinga 20
- Ibu jari tangan kanan 15
- Ibu jari tangan Kiri 12
- Telunjuk tangan kanan 9
- Telunjuk tangan Kiri 7
- Salah satu jari lain tangan kanan 4




Salah satu jari lain tangan kiri
Ruas pertama telunjuk kanan
Ruas pertama telunjuk Kiri
Ruas pertama jari lain tangan kanan
Ruas pertama jari lain tangan Kiri
Salah satu ibu jari kaki
Salah satu jari telunjuk kaki
Salah satu jari kaki lain
Terkelupas kulit kepala
Impotensi
Kaki memendek sebelah:
a. kurang dari 5cm
b. 5cm sampai kurang dari 7,5cm
c. 7,5cm atau lebih
Penurun daya dengar kedua belah telinga setiap 10
desibel
Penurun daya dengar sebelah telinga setiap 10 desibel
Kehilangan daun telinga sebelah
Kehilangan kedua belah daun telinga
Cacat hilangnya cuping hidung
Perforasi sekat rongga hidung
Kehilangan daya penciuman
Hilangnya kemampuan kerja fisik
a.51% - 70%

b. 26% - 50%
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c. 10% - 25%

- Hilangnya kemampuan kerja mental tetap

- Hilangnya sebagian fungsi penglihatan.
Setiap kehilangan efisiensi tajam penglihatan 10% apabila
efisiensi penglihatan kanan dan Kiri berbeda, maka
efisiensi penglihatan binokuler dengan rumus kehilangan
efisiensi penglihatan: (3 x % efisiensi penglihatan terbaik)
+ % efisiensi penglihatan terburuk sebagian.

- Setiap kehilangan efisiensi tajam penglihatan 10%

- Kehilangan penglihatan warna

- Setiap kehilangan lapangan pandang 10%
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